
TUGAS RANCANGAN ELEMEN MESIN II
RODA GIGI TRANSMISION HONDA MOBILIO

Daya ( P) : 88 Ps
Putaran(n):6600rpm

Disusun Oleh:

PANGIITUTAN SIMANJLINTAK
h[PM.168130106

PROGRAM STUDI TEKI\IK MESIN
F'AKULTAS TEKNTK MESIN
UNIYERSITAS MEDAI\ ARE

MEDAN
2020

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR PENGESAHA}J

TUGAS R.ANCAI\GAN ELEMEI{ MESIN II
RODA GIGI TRANSMISSIOI\

Daya ( P') : 88 Ps

Putaran ( n ): 6600 rpm

Disususn OIeh :

PANGIHUTAN SIMANJUNTAK
NPM:168130106

Diketahui Oleh:
Ketua Jurusan Teknik Mesin

( MUIIAMMAD IDRIS, ST, MT )

Disetujui Oleh :

Dosen Pembimbing

( Ir.[I. AMRU SIREGAR, MT)

I"!

-t

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR ASISTE}ISI

TUGAS RANCANGANI ELEMEN MESINT II
( RODA GrGr HONDA MOBTLTO )

NO HARI/TANGGAL URAIAN PARAF

Medan,

Dosen Pembimbing

( Ir.H. ..\}IRU SIREGAR, MT)

_/

UNIVERSITAS MEDAN AREA



UJ\IVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS TEKI{IK

PROGRAM STUDI TEKI{IK MESIN

TUGAS RANCANGAN :II
Agenda

Nama

NIM

Spesifikasi Tugas

Diberikan Tanggal

Selesai Tanggal

/F-'fN,lIf R IIi20l9

PANGII.I UTAN S IN,lAN J L] NTA K

168r30r06

Rancangan Roda Gigi dengan Day'a 88 Ps dan Putaran 6600 rpm

-Perencanaan Meliputi

* Jenis Roda Gigi

* Ukuran Roda Gigi

* Gambar Kerja

:1110112019

:1110412019

Medan,..../. ....12019

Disetu.jui oleh:

Dosen Pembirnbing Koordinator

( Ir. H. AN{RU SIREGAR. MT ) ( Ir. tl. AMRU SIREGAR, MT )

Ka. Program Studi

( MUHAMMAD IDRIS, ST, MT )

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR
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BAB I

PE]'{DAHULt]AN

1.1 Latar Belakang

Setiap mesin dirancang dan dibuat untuk nremberikan fungsi-lungsi

tertentu yang dapat meringankan pekerjaan manusia. Llntuk dapat memberikan

fungsi tersebut sebuah mesin dapat rneringankan dan nremerlukan kerja sarna

dari berbagai komponen yang bekerja menurut suatu mekanisme. Sebagai

penggerak dari mekanisme tersebut dapat digunakan tenaga hervan atau

manusia secara langsung jika mesinnya sederhana, tetapi karena berbagai

alasan sebagian besar mesin menggunakan motor penggerak ( Engine ) yang

bisa berupa motor bakar maupun motor listrik. Motor-motor tersebut pada

umumnya memberikan daya dalam bentuk putaian pada sebuah poros, yang

disebut poros penggerak. yang selanjutnya akan diteruskan keseluruh

komponen dalam mekanisme. Sebagai penyambung antara poros penggerak

dan poros yang digerakkan maka digunakan kopling dalam pengoprasianya.

Salah satu sistem transmissi adalah roda gigi yang secara umum digunakan

untuk n'::mindahkan atau meneruskan daya dan putaran poros. Dengan adanya

roda gigi dapat dinaikkan atau diturunkan jumlah putaran poros pada poros

keluar dengan jalan mengatur rasio roda gigi.

Diluar cara transmissi diatas, adapula cara lain untuk meneruskan

daya, yaitu dengan sabuk dengan rantai. Namun demikian,transmissi roda gigi

mempunyai keunggulan dibandingkan dengan sabuk atau rantai karena lebih

ringkas, putaran lebih tinggi dan tepat. juga daya yang lebih besar. Kelebihan

ini tidak selalu menyebabkan dipilihnya roda gigi disamping cara yang lain'

karena memiliki ketelitian )'ang lebih besar dalam proses pembuatan,

pemasangan maupun pemeliharaanilr a.

Penggunaan roda gigi sebagai alat transmissi telah menduduki tempat

terpenting di segala bidang selama 200 tahun belakangan ini. Penggunaanya

dimulai dari alat ukur yang kecil dan teliti sepertijam tanggan, sampai reduksi

pada turbin besar yang berdaya tinggi hingga puluhan megawatt.

-
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1.2 TT].]LIAN PENTiLIS

TLriuan dari ttt,:a: rene angetl rocla gigi adalah :

o Agar nrahasisrr a nrenraharni hal-hal utanra )'ang hartis diperhatikan

terutalna )ans menlangkut prinsip keria dan merancang bagian-bagian

dari sistem tran,smissi roda gigi ( 
-eear box ).

o Agar mahasisx'a memahami berbagai hubungan karaktcristik bahan

dan silat yang dibutuhkan dalam merancang sLlatu svstenr transrnisi roda

gigi 1 gear box ).

. Agar rnahasisu,a dapat menghitung dan merencanakan roda-roda gigi pada

umumn"va.

1.3 BATASAN MASALAH

Pada perancangan ini yang dibahas adalah desain suatu roda

kendaraan roda empat, yakni jenis FIONDA MOBILIO untuk menaikkan

menurunkan -iumlah putaran poros yang keluar dengan jalan mengatur rasio

gigi dengan daya dan putaran sebagai berikut :

gigi

atau

roda

Daya

Putaran

: 88 PS / 64,68 kW Dimana : IPS : 0,735 KW

: 6600 rpm

Dalarn hal ini akan dihitung ukuran dari pada komponen roda gigi

tersebut meliputi : perancangan poros. perencanaan roda gigi, perencanaan spline,

perencanaan bantalan.
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tlAIt il
TINJAUAN PTISTAKA

2.1 Secara Llntuttt

Jika dari dua buah roda berbentuk silinder alau kerucut )ang saling

bersin_s_sunsan pada kelilingnla salah satu diputar tnaka vatlg lairl ikut berputar

pula. Alat )ang meng-sunakan cara kerfa \ans semecam ini untuk memindahkan

daya disebut roda gesek. Cara ini cukup baik untuk rnenerutskan day'a kecil dengan

putaran y'ang tidak perlu tePat.

Guna mentransmisikan da1'a besar dan putaran yang tepat dilakukan

dengan roda gesek. Untuk itu kedua roda tersebut harus dibuat bergigi pada

kelilingnya sehingga penerusan daya diteruskan oleh gigi-gigi kedua roda yang

saling terkait. Roda gigi semacam ini. yang berbenfuk silinder atau kerucut

disebut dengan roda gigi.

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya pemakaian roda

gigi seperti alat terpenting dalam segala bidang. Dalam bab ini akan dibahas lebih

dahulu penggolongan roda gigi kemudian akan diuraikan nama setiap bagian dan

peristilahannya. untuk roda gigi lurus yang merupakan roda gigi yang paling dasar

diantara,vang lain.

2.2 Klasifikasi Roda Gigi

Roda gigi diklasifikasikan seperti dalam table2.l. menurut letak poros.

arah putaran dan bentuk jalur gigi. Roda-roda gigi ;-ang terpenting dan yang

disebutkan dalam tabel 2,1, diperlihatkan dalam gambar2.l

Roda gigi dengan poros sejajar adalah roda gigi dimana giginya sejajar

pada dua bidang silinder (bidang jarak bagi), kedua bidang selinder tersebut

bersinggungan dan yang satu mengelinding pada yang lain dengan sumbu tetap

sejajar. Roda gigi lurus merupakan roda gigi yang paling dasar dengan jalur gigi

yang sejajar poros. Roda gigi miring mempunyaijalur gigi saling membuat kotak

serentak (perbandingan kotak adalah lebih besar dari pada roda gigi lurus),

sehingga perpindahan momen atau putaran melalui gigi-gigi tersebut dapat

berlangsung ilengan halus. Sifat ini sangat baik untuk mentransmissikan putaftIn
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roda _uigi dan beban lang besar. Nanrrrn roda gigi Iriring trcrncrlLtk:in tratttalan

aksial dan korak roda gigi 1'ang lebih kokoh. karena.]alur gigi vang bcrbentuk ulir

tersebut ntcrnerlukan ga1'a reaksi 1'ang -seja.jar dengan poros. Dalarr hal ini roda

gigi miring ganda. gala aksial vang timbLrl pada gigi 1'ang memptrnlai alur V

tesebut. akan saling meniadakan. Dengan roda gigi ini, perbandingan reduksi

kecepatan keliling dan ga1'a yang diteruskan dapat diperbesar. tetapi sukar dalam

pembuatannla. Roda gigi dalam. dipakai -iika diinginkan alat transmissi dengan

ukuran kecil <Jengan perbandingan reduksi dasar protil pahat pembuatan gigi.

Pasangan antara batang gigi dan pinion digunakan untuk nrerubah gerakan

meniadi lurus dan juga sebaliknl'a.

Table 2.1 Klasifikasi Roda Gigi

Letak poros Roda gigi Keterangan

Roda gigi dengan

poros sejajar

Roda gigi lurus,(a)

Roda gigi miring,(b)

Roda gigi miring ganda,(c)

(klasifi fikasi atas dasar

bentuk alur gigi)

Roda gigi luar,

Roda gigi dalam dan pinion,(d)

Bantalan gigi dan pinion.(e)

Arah putaran berlawanan

Arah putaran sama

Gerakan lurus dan berputar

Roda gigi dengan

poros berpotongan

Roda gigi kerucut lurus,(t)

Roda gigi kerucut spiral,(g)

Roda gigi kerucut ZEROL

Roda gigi kerucut miring

Roda gigi kerucut miring ganda

(Klasifikasi atas dasar bentuk

jalur gigi)

Roda gigi permukaan dengan poros

berpotongan,(h)

(Roda gigi dengan poros

berpotongan berbentuk

istimewa)

Roda gigi dengan

Roda gigi miring silang,(i)

Batang gigi miring silang

Kotak titik

Gerakan lurus dan berputar

Roda gigi cacing silindris,o

Roda gigi cacing selubung

4
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poros silans ganda(C loboid).(k t

Ilodaa gigi cacing sarnping

Roda gigi hlperboloid

Roda gigi hipoid.(l)

Roda gigi perntukaan silang

Surnber : Sularso & Kiokatsu suga, Dasar pentiliart elettten ntesirt.

Pada roda gigi kerucut. bidang jarak bagi merupakan bidang kerucut

)ang puncakny'a terletak dititik potong sumbu poros.roda gigi lurus dengan gigi

lurus adalah yang paling mudah dibuat dan paling sering dipakai. Tetapi roda gigi

ini sangat berisik karena perbandingan kotaknl,a yang kecil. juga konstruksinya

tidak memungkinkan pemasangan bantalan pada kedua ujung porosnya. Roda gigi

ujung spiral memiliki perbandingan kotak yang besar. Sudut poros kedua roda

gigi kerucut ini besamya dibuat 90'.

Dalam golongan roda gigi dengan poros bersilang, terdapat roda gigi miring

silang, roda gigi cacing meneruskan putaran dengan perbandingan reduksi besar.

Roda gigi cacing silindris mempunyai cacing berbentuk silindris yang lebih umum

dipakai. Tetapi untuk beban yang Iebih besar. cacing globolid atau cacing

selubung g:nda dengan perbandingan kotak yang lebih besar dapat digunakan

roda gigi hipoid seperti y'ang sering dipakai pada roda gigi difresial mobil. Roda

gigi ini mempunlai jalur gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut yang

sumbunya bersilang dan memidahkan gaya pada permukaan gigi berlangsung

secara meluncur dan menggelinding
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Roda Gigi Lurus Roda Gigi Miring Ganda
Dalam

Gambar 2.l.Macam-macam Roda Gigi

Roda Gigi

Roda Gigi Kerucut Lurus

_l

Batang Gigi Dan Pinion

Roda Gigi Spiral

Roda Gigi Silang

Gamtrar 2.1. Macam-macam Roda Gigi

Roda Gigi Miring

6
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BAB III
I'IIRIINCAI\AAN POI1OS DA N SI'LINE

Poros rnerupakan bagian y'ang terpenting

ditegaskan untuk merencanakan poros

ditransrrissikan rnelal ui roda gigi.

Spesifikasi yang dipilitr adalah kenderaan

dengan data-data sebagai berikut:

dalanr nresin. Pada tueas rancangan ini

untuk poros transmissi daya )'ang

roda empat 1'aitu: FIONDA MOIllLlO.

Daya Max (P)

Putaran (n)

: 88 PS / 64.68 k\\'

: 6600 rprn

3.1. Perencanaan Poros penggerak (NIain Shaft)

Menurut data-data diatas maka da1'a l ang direncanakan (Pd) adalah :

Pd : Fc.P (Krv). .(Sularso,l 997:7)

Dimana : Pd :daya desain/rencana

Fc : factor koreksi ( 1.2-2,0),diambil 2

P : Daya mula-mula

Tabel 3.1.Daya 1'ang ditransmisikan

Perencanaan poros penggerak (poros input) jika daya

maka harus dilakukan dengan 0,735 untuk mendapatkan

Dimana : Dimana : Daya yang dipindahkan (P)

Pd: P. fc

Pd:64,68x 1,2

:77,616 Kw

dikembalikan dengan Hp

Kw.

Daya yang ditransmisikan Fc

1,2-2,0

0,8- 1,2

1,0-1,5

7
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Schinega:

l-: 9.716 . t0: I)d (SLrlarso. 1997 7)

n

l': 9.7-16 r l0''r 91.6,'6600

T : 13673.9i k-s.rnrn

I- : 1i.68 kg.nr

3.2. Bahan poros

Poros vang digunakan untuk mesin atau transmissi biasanya dibuat dari baja

batang yang ditarik dingin dan difinish. baja carbon s-c. dalam rancangan ini

diambil bahan poros S.IOC dengan kekuatan tarik (OB) : 55 kg/m

Table 3.2. Baja karbon kontruksi mesin dan baja batang yang di finish

Dingin untuk poros.

Standard dan

macam

Tambang Perlakuan panas Kekuatan tarik

(kg/mm2)

keterangan

Baja karbon

kontruksi

S 3OC

S 35C

Penormalan

Penormalan

48

52

Mesin S 4OC

S.I5C

S 5OC

S 6OC

Penormalan

Penormalan

Penormalan

Penormalan

55

58

62

66

Batang baja

yang di finish

dingin

S 34 C_D

S 45 C-D

S 55 C-D

53

60

72

Ditarik dingin

Digrinda dibubut

Atau gabungan hal-

hal tersebut

I
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Dimana : ra : Tesangan gesek izin (kgAnrn2)

sfl : Faktor keamanan kelelahan puntir

: 5,6 - 6.0

:6,0 diambil

st2 : faktor keamanan poros beratur beran-qkat

: 1,3 - 3,0

: 1,5 diambil

55 )--6- l Kgmm'
6,0.1.5

diameter poros penggerak (Ds) rnm dapat diperoleh dengan menggunakan rulnus :

o, = [il(Cb.Kt.T; ]r/r .......(Sularso, 1997:8)
TO

dimana : Cb = Faktor beban lentur

: 1.5 diambil

Kt : Momen Punter

: 1,3 diambil

_ 5.1Maka :[=(1,3.1.5. 13673,93111t3' 6,1

:24,95 mm

Ds: 30 mm diambil menurut table

9

'l'egangan gesek 1,ang cliizinkan ra 1kg,'rnntJ) clihitung detrgan rurrltrs :

rB l) .... .. ' .'... (Strlarso. I 997:8)
lt l2 n
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Tahel 3.3 Diamcter poros

Keterangan :

l. Tanda hilangan standar

2. Bilangan didalam kurung untuk dipasang bantalarl

4 10 *11 .t 40 100 *22.4 ,100

f1
'? (r03) 240

1l 25 42 ll0 250 420

260 440

4.5 *11.2 28 45 'F 153.5 280 ,15 0

12 30 120 300 460

*11 5 48 *3 15 480

* 12.5 32 30 125 320 500

t30 340 530

35 55

* 5.6 t4'7 *1( S 56 140 *355 560

(15) 150 360

6 16 38 60 160 380 600

(17) 170

* 6.3 18 63 180 630

l9 190

-\, 220

22 65 220

7 70

*7,7 7l

75

8 80

9 90

95

t0
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'l'egangan gescr vang teriadr :

5.lr
L- _

rls''

_5.1 x 13673.937136r;

2.58 kg/rnrn2

Karena ra > r maka poros aman 1,akni 6,1 kg/mm2 > 2.58 kg/mm2

3.2.Perencanaan untuk poros main shaft (output)

Perencanaan memakai S 45 C dan ob 58 kg/mm2 tegangan geser lain (oa)

)
k6y'mm' dapat dihitung dengan rumus

ob
ta

s.fl.s.f 2

Dimana:

Sfl : Faktor keamanan kelelahan puntir

:6 diambil

Sf2 -'Faktor keamanan beratur dan bertingkat

:3 diambil

Maka:

58 ')

ra= 
- 

=3.22 kgmm-
6x3

Diameter poros dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Ds:[11.cU.rt.r]1/3
T,g

Dimana: Cb = 1,5 diambil

Kt: 1,3 diambil

1997:7)

ll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l)s It'.1.J.1.5. l'irr7l'o'1, l-i
t r tt1/

: 3?.8 tnnr

:3B nrm (diambil)

Llntuk perhitungan kekLtalan poros. konstruksi bisa dipakai jika mentenuhi

s)-arat anlara Iain :

r:-i.lT
,-)

(1s

: 5. r.13673.93

383

: l.2l kg/nrrn

Karena a : 3,22 kg/mm > 1.27 kg/mm' maka poros dapat dikatakan aman.

3.3.perencanaan spline

ta..r"

it-i- -r--q

Gambar 3.1 Spline

Keterangan gambar

W : Ketebalan spline.

h : Tinggi spline.

d : Diameter dalam spline.

D : Diameter luar spline.

I - Panjang spline.

12
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(ia_r ri r ang c'literima oleh selLrnrh spline

_7'

ll67i.9i l
- -=.-- / lv.Ob Kgjlnlll

3812

sf2

Jadi gala yang diterima oleh spline :

Fs : F 
=IlP:89,e6kg/rnrn2nB

Pada perencanaan bahan spline yakni S 45 C dengan tb : 58 kg/mm2

Tegangan gesek izin

Tb:-..--
sf|:f2

Dimana:

Sfl : Faktor keamanan kelelahan punter

:6 diambil

: factor keamanan beratur dan bertinekat

'= 3 diambil

_Tb
sfl.sf 2

- 58 :3.22ks/mm2
6x3

pemriksaan spline terhadap tegangan tumbukan (Tg)

Tg : (Tg) E .......... ....(kg/mrn)
S

= Luas penampang yang mengalami gesekan

: I.h
:76 mm x 3,61 mm

:274,36 mm?

14
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Tg -F,
A

89.e6 2: 0-3). Ksimm-
274,36

Perreriksaan spline terhadap tegangan geser (T-us)

r,\Tgs : 
= 

.(Stolk 1981: 169)
I .1t'

Tss = -lo-ou :o.2okg/mm2" 76.s.928

Syarat pemakaian :

Ta > Tgs

3,22 kg/mmz , 0,22 kg/mm2

Tegangan gesek uji lebih besar dari tegangan yang diberikan, maka

konstruksi ini aman dipakai.

l5
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I]AR I\I
I' I,IRENCAN A.,\ N RODA GICI

Pada perencanaan elen.ie n tncsit.t ini rattc direncanakan

1'aitu sebagai

berikut :

r-: _t orl.an
Tnrgi [q,eh

adalah roda gigi lurus

,s$l
tt€r/,4

I
?iagi.hL /

leri-.pri fikr

Gambar.3.l.Roda Gigi

4.l.Perencanaan Roda Gigi kecepatan I

A.l.Pinion

Untuk merencanakan sebuah roda gigi beberapa ukuran roda terlebih

dahulu ditentukan modul sebagai berikut :

m :2 diambil dari table modul standar

z : jumlah gigi yang direncanakan. diambil 16

jika diketahui modul (m) adalah 2 mm. maka ukuran dari pinion I dapat dihitung :

1. Diameter lingkaran bagi (do) :.......(Holorvoko. Hall "Machine

desaign"hal.35 5)

do :2 xm
:2x 16:32 mrn

2. Diameter lingkaran kepala (dk) :

Daya rencana :

dk =(z_r2)xm
: (16+2) x 2: 36 mm

Liqlarrn lrti

16
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*,1

s

3. I)iarneter lingkaran dasar (dg) :.... .., ...(SLrlarso.1997: I23)

dg :z.i xmxcosa
:l6r2rcosl0':i0.06

4. Jarak bagi (to) :

to :zxnr
:3.1-+x2:6.28

-i. .llrak hlSi ttortnll rtt t :

tc :[\m\ cosa

- 3.ll r 2 r cos l0':2.56
6. Lebar gigi (b) :

b : (6-10) x m... .(diarnbil 9)

:9 x2: 18

7 . Tebal gigi (h) :

h :2xm*ck Dimana ck: 0,25 x m

:0.25r2:0,5:2 x2 * 0,5 :4,5 mm

A.2.Gear H

I : nlln?:Z2lZl:Dp2lDpl

Ratio transmisidirencanakan 3, sehingga jumlah gigi h :

I :ZWZA

3 :ZHl16

ZH :3x16--48

Maka:

l. Diameter lingkaran bagi (do). .(Sularso,1997:216)

do :Zxm
:2 x 48: 96 mm

2. Diameter lingkaran kepala (dk) :

dk :(ZH+2)xm
: (48 +2)x2:100 mm

t7
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4.

5.

dg -ZHrmxcosA
: 48 r 2 x cos 20'- i9.1 7

Jarak bagi (to) :

to :iT\rfr
:3.14r2-6.28

Jarak bagi normal (tc) :

tc :Trxmxcosa

: 3,14 x 2 x cos 20": 2,5

Lebar gigi (b) :

b :(6-10)xm.. .........(diarnbil 9)

:9 x 2: 18

Tebal kaki gigi (h) :

h :2xm*ck
:2 x2 + 0,5 - 4,5 mm

Tebalgigi (ip) :

ip :2xm*ck
:2x2*0,5:4,5mm

(diambil ck: 0,25 x m)

:0,25x2:0.5

7.

A.3.Perhitungan kecepatan pada pinion A

1. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

r.do.n
V

Dimana:

Maka:

60. I 000

do =32

n :6600

3,14.32.6600

60.1000

: I1,05 m/det

V

t8
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2. Ca1'a tansensial (Ft) yang terjadi aclalah :

- I 0) .r. u,l
l-, r

lr

Dimana:

V :ll.05m/det

Pd : 83.79krv

Maka:

r^ 102-r.83.79

I 1,05

: 773.aa kg

3. Tegangan Ientur 1'ang terjadi (tb):

A 
-x.]tTb : -. 't' ...(Sularso. 1997:2j9)

b-xh) 16 
"""

Dimana:

Tb= 851.25.r..i.5

18.x.(4.5)r / 6

:63,06 kg/mm3

Tegangan lentur yang terjadi pada roda gigi adalah 57,46 kglmm, bahan

pinion diambil dari baja S 35 C dengan tegangan lentur ijin 58 kg/mm. oB :
57,46kg/mm (lit. Sularso table 6.7) maka pinion A dalam keadaan aman dan gear

H dalam keadaan aman.

4. Tegangan gesek ijin (ta)

TA: q

sfl 'sf 2 " '(Sularso' 1997:8)

t9
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Dinrana :

S1' -- lactor keamanan untLrk bahan S-C dengari harga" dianlbril 6

S1' : lactor keantiinan rang ditinjaLr apirkah poros dibcri pasak atatt ir.rlllttl'llt

dengan harga 1.3 - 3.0 (diambil l.-5)

l\4aka :

52 2-5.//t<u/lnnt
6.1.-5

5. Tegangan gesek pada pinion A (tg)

rs :++
oo

rg : 5,1 .13673'93
ralJZ

rg :2,l2kg/mm2

Syarat pemakaian :

Ta>Tg

5.77 kg/mm2 ,2.12 kg/111112

Maka kontruksiini dinratakan aman

4.2. Perencanaan roda gigi pada kecepatan II

B. 1. Pinion B

Untuk mengetahui dimensi utamanla teriebih dahulu dicari modul dengan

persamaan :

m :2 diambil daritable modul standar

z :24 (iumlah gigi yang direncanakan)

jika diketahui rnodul (m) adalah 2 mm, maka ukuran dari pinion 1 dapat dihitung :

I . Diameter lingkaran bagi (do) :.. ...............(Sul arso,l 997 :21 6)

do :2xm
:2x24: 48mm

20
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Diameterlingkaran kepala(dk) :. .....(Sularso"I9t)7:218)

l)ara rencana :

dk -(Z-2)rnr
:(2.1-2)r2:_52rnnr

Diameter linggkaran dasar (do) :

dg -Zixmxcosa
:21x 2 x cos 20": 19,58

Jarak bagi (to) :

to :rxm
:3,14 x 2 :6.28

Jarak bagi normal (tc) :

tc :Trxmxcosa

:3,14x2xcos20':2,56

Lebar gigi (b) :

b = (6 - l0) x m... ......(diambil 9)

:9 x2: 18

7. Tebal kaki gigi (ip) :

ip :2xm+ck
:2 x2 +0,5 :4,5 mm

Diambil ck: 0,25 x m

:0,25x2:0,5

8. Tebal gigi(h) :.. ..........(Sularso,1997:219)

h :2xm+ck
:2x2 + 0.5 :4.5 mm

B.2. Gear G

I - n1/n2: Z2lZl: Dp2lDpl

Ratio transmisi direncanakan 3, sehingga jumlah gigi h :

I - ZG/ZB

3 : ZG/24

zG :24 x3 :72:7Zbuah

Maka:m:72

Ukuran-ukuran gear G

l. Diameter lingkaran bagi (do). .....(Sularso,1997:216)

2.

4.

5.

6.

21

UNIVERSITAS MEDAN AREA



do -lxm
: 2 x 72: I.1.1 nrm

2. Diameter lingkaran kepala (dk) :

Da1'a rencana :

dk :(Z+2)rm
: (72+Z1x 2 :148 mm

3. Diameter lingkaran dasar (dg) :. . .. . .. . ... ..( Sir larso. I 997: I 28)

dg :Zixmxcosa
:72 x 2 x cos 20o: 58.76 rnnr

4. Jarak bagi (to) :

to :nxrn
:3.11x2:6.28

5. Jarakbagi normal (tc):

tc :7[xmcosa

:3.11x2xcos20":2,56

6. Lebar gigi (b) :

b : (6-10) x m).. ...(Diambil 9)

:9x2:18
T.Tebal kaki gigi th,;:

h :2xm+ck Diambil ck: 0,25 x m

=2x2*0,5:4,5mm :0,25 x2:0,5
8. Tebal gigi (ip) : . . .. . .. ... ..(Sularso, 1997:219)

ip :2xm+ck
:2 x2 +0,5 :4,5 mm

8.3. Perhitungan kekuatan pada pinion B

l. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

r.do.n
...... ..(Sularso, I 997:238)

60-1000

Dimana:

do =144

n :6600

22
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Nlaka :

3.r4. r-11.6600

60. r 000

V - 19.737 mtdet

2. Cial,a tangensial (Ft) 1'ang terladi adalah :

I 02*r. od
Jl

Dinrana:

(Sularso. 1997:238)

: 49,737 m/det

:64,68 kw

Maka:

102.x.96,12

49,73',7

: 197,12 kg

3. Tegangan lentur yang teriadi (Tb) :

- fr.rlTb : --------=-
b.r.lt. 16 

.". ........(Sularso. 1997:239)

Dimana:

, I97.12.x.1.5
.

l8x(4.5)' l6

= 16,32kglmm3

Tegangan lentur yang terjadi pada roda gigi adalah 16.06 kg/mm, bahan

pinion diambil baja S 50 C dengan tegangan lentur ijin 32 kg/rnm. oB: 16,06

kg/mm ( lit Sularso table 6.7,hal 241) maka pinion B dalam keadaan aman dan

gear G dalam keadaan aman.

Pd

23

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4. 'le-uangar] gescr iiin (ta) :

ora .. ... ...(SLrlars.r. 1 997:8)
\l I ..\/ -

Dimana:

Sfl : Faktor keamanan untuk bahan S-C. dengan hargn. drainbil 6

Sf2 : Faktor keamanan 1'ang ditinjau apakah poros diberi pasak atau benangga

dengan harga 1.3-3.0 (diarnbil 1.5)

Maka:

52ra :5-//ks'mm-
6. 1,5

5. Tegangan geser pada pinion ,\ (tg) :

5.1.r
TOrH

ao

5.i.1367i.91
rg

1441

ro -- 0 0l j ks nlrl
Syarat pemakaian :

ra>rg

5.77 kg,mm2 ,0,023 kglmm2

Maka kontruksi ini diny'atakan aman dipakai.

4.3. Perencanaan roda gigi pada kecepatan III
Untuk mengetahui dimensi utamanla terlebih dahulu dicari modul dengan

persamaan :

m :2 diambil dari table modul standar

z :27 buah (iumlah gigi yang dirancang)

Jika diketahui modul (m) adalah 2 mm. maka ukuran dari pinion I dapat dihitung

I . Diameter lingkaran bagi (do) :.. ........ ... ....(Sularso, i 997 :21 6)

do :2xm
:2x27: 54 mm

24
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2. Cial'a tan-ucnsial (F1) r ang ter.ladr atlrleh

_ 102.x.pd
(Suiarso. i 997:23 8)1i

Dimana:

Maka :

l.'

: 55,954 m/det

: 83,79 krv

_ lA2:c.92,6

ss954

: 168,8 kg

pd

3. Tegangan lentur yang terjadi (tb) :

tb : .fr*^J. ....(Sularso,l997:239)
bxhz 16 ""'

Dhnana:

rb
168.8.r.-{.5

l8-x.(4,5)2 l6

: I :.-i0 ks,,r,,l

Tegangan lentur 1'ang terjadipada roda gigi adalah 13,76 kg/mm,

bahan pinion diambil baja S ,i5 C - D dengan tegangan lentur ijin 35 kg/mm. oB:

13,76kg/mm (lit.Sularso table 6.7) maka pinion C dalam keadaan aman dan gear

F dalam keadaan aman.

4. Tegangan gesek (re):

sft.sf2
, ..(Sularso,l 997:8)

Dimana:

Sfl = Faktor keamanan untuk bahan S-C dengan harga. diarnbil 6

Sf2 : Faktor keamanan yang ditiniau apakah poros diberi pasak

atau tidak dengan harga 1,3-3,0 (diambil 1,5)

rjin

q
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i\{aka :

52 1

- 5-// ks mnr-
6-1.5

5. 
-fegan-uan 

ecsc-k pada pinion A 1tg; :

_ 5.1.7
,1

do-

_ 5,1.13673.93

l623

):0,01 kglmm"

Syarat pemakaian:

ra> rg

5,77 kg/mm2, 0,01 kg/mmz

Maka kontruksi ini dinyatakan aman dipakai.

4.4.Perencarraan roda gigi pada kecepatan IV

Untuk mengetahui dimensi utamanya terlebih dahulu dicari modul dengan

persamaan :

m - 2 diambil dari table modul sandar

z : 38 buah [iumlah gigi yang dirancang)

jika diketahui modul (m) adalah 2 mm, maka ukuranya dari pinion I dapat

dihitung :

:2xm
:2x38:76mm

2. Diameter Iingkaran kepala (dk) :. ....(Sularso,1997:218)

Daya rancangan :

: (Z+2) xm
: (38+2) x 2: 80 mm

TO

TO

T()

do

dk

2ri
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2. (iay a t.lnqr-nsial ( li) y ang terjadi adalah :

_ 102.x.pd

1.',

. ( S tr I arso. I t) L) 7 :23 L)')

pd

: 78.75.l mldet

: 92.6 klv

102.r.92.6

78.7s 1

I19,93 kg

3. Tegangan lentur 1'ang terjadi ('rb) :

a -"11 lt.-rJ

b.r.]f I 6

, I I e.93..r.-1.5rD:-
I 8-r.(.1.5)' /6

1: 8.E8 kgy'mm-

Tegangan lentur yang terjadi paiia roda gigi adalah 9,77 kglmm2,

bahan pinion yang diambil baja S 35 C dengan tegangan lentur ijin 26 kg/mm. tb

:9,77 kg/mm (lit.Sularso table 6.7) maka pinion D dalam keadaan aman.

4Tegangan gesr ijin (tg) :

tr

Dimana:

sfl
sf2

oxa: __ ......(Sularso,l997:g)
sft.sfz

: factor keamanan unfuk bahan S-C dengan harga,diambil 6

: Faktor keamanan yang ditinjau apakah poros diberi pasak

bertangga dengan harga 1,3-3,0 (diambil I .5)

- 52 : 5.77 ks./mm2
6-1.5

3l
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: 76 + 2 x2: 156 mrn

3. Diameter lingkaran dasar(dg) :....... ....(Sularso,1997:128)

dg -Zixnrxcosa
:76x2xcos20":62-A3mm

4. Jarak bagi (to) :

to

5. Lebar gigi 1tc) :

b

-7r\m
-l.l1r2=6.18

- (6-10 ) x rn. ..tdianrbil

:10x2--20
t0)

:2xm+ck
: 2 x2 + 0,5 : J.-i t'nnr

:2xm+ck
:2 x2 + 0._s :4.5 mm

D.3.Perhitungan kekuatan pada pinion D

1. Kecepatan keliling pada pinion I adalah :

3,14.228.6600

60.1 000

:78,751 m/det

Dimana ck: 0.25 x m

:0,25x2:0.5

7. Tebal gigi (ip) :

ip

r.do.n
. ......(Sularso, 1 997:23 8)

60. I 000

:228

:6600
do

n

V

v

30
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aaJ

70

TO

5. Tr,-gangn gescr pada pinion A (tg) :

_ 5.r.r
do'

_5.1. t3673.93

)291

):0.005 kgimm'

Sl arat penrakaian ,

T2>TO

'\1
5.77 kg mm- / 0.005 kEmm-

Maka konstruksi ini dinlatakan arnan dipakai.
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tlAI] \'
PER}I I'f IINGAN RANTA T-A}i

Bantalan l aitu elr-rxcn mesin )'ang ntenumpu poros yang berbeda,

sehingga putaran atau qetaran bolak-balik dapat berlangsung secara halus, aman

dan tahan lama.

Bantalan harus kLrktrh untuk menumpu poros sefta elemen mesin yang

lainnya bekerja dengan bark. \1aka prestasi seluruh system akan menurun atau

dapat bekerja sebagai mcstin) r.

5. l.Klasifi kasi Bantala n

1. Atas dasar gerak bantalan terhadap poros :

a) Bantalan luncur

Pada bantalan ini terjadi gerakan lrrncur antar poros dan bantalan,

karena permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan dengan

perantara plumas.

b).Bantalan Celinding

Pada bantalan ini terjadi serakan gelinding antara bagian yang

berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti bola

(peluru) rol atau jarum dalam rol bulat.

Gambar.l.l Bantalan
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l. Atas dasar arah be barr ierhadap poro-s

a).[3anlalan rudial

.Arah beban rane diturnpu bantaian ini adalah serak Iunrs sLrmbti

pc)ros

b).Bantalan arial

Arah beban -r,ang ditumpu ini seja-iar dengan sumbu poros

c').Bantaian gelinding khusus

Bantalan ini dapat menumpu beban ,r'ang arahny'a sejajar dan tegak

I i rus.

Dalam perancangan ini dipilih bantalan gelinding jenis bola ulir baris tunggal

5.2. Perhitungan bantalan

Ga1'a ekivalen y'ang bekerja pada bantalan (Po) beban aksial (Fa) kg dan

gaya radial (Fr). Pada bantalan ini gaya ekivalen yang bekerja (po) adalah :

Po : V (xo.Fr.) + 1.v-.fa)

Dimana:

Po : Beban ekivalen yang bekerjapada hantalan

Xo : Faktor radial: 0,6 (diambil)

Fa = Faktor aksial :0,5 (diambil)

Fr : Gala radial : 26.64kg (direncanakan)

Fo : Gaya aksial - 11,88 kg (direncanakan)

Maka:

Po :(0,6x26.61) +(0.5 x 11.88)

:21,92 kg

Factor lama pemakaian (Fh)

_.fL ,.mJoo- 't/ soo 
- 'V soo

: 2,714

Lama pemakaian/jam (L): I0.000

EiJDan Fn : 3- l-
Vn
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Dimana:

n

FhL -DOx 
-rn

: 2t.sz " 
4T! = 280.61ks
a,212

Maka C yang diambil adalah 360 kg, kemudian ukuran bantalan dapat dilihat dad

table dibawah yang meliputi :

Table 8.1 Harga Nomor bantalan

Nomor Bantalan Ukuran Luar Diameter

(mm)

Kapasitas

spesifikasi

dinamis

C

(kg)

Kapasitas

nominal

spesifikasi

Co

(kg)

Jenis

terbuka

Dua

sekat

Dua

sekat

tanpa

Kotak

D D B r

6000

6001

60a2

6003

60012

Z

02 zz

6001 vv

A2 vv

6003vv

10

12

l5

t7

26

28

32

35

8

8

9

10

0,5

0,5

0,5

0,5

360

400

440

470

196

229

263

396
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6001

6005

6006

6007

60uli

6009

601 0

6043 z

7.

01 zz

05 zz

6tJ06 z

Z

0l zz-

08 zz

64092

10

ZZ

0.1 r'r'

05 rr

6006r v

07 vv

0E vv

6009vv

601 (-)vv

20

25

JU

35

40

45

50

.42

11

_i5

6)

68

75

80

12

12

13

14

15

16

16

i,0

1,0

1,0

1,5

l{

15

1,5

135

194

i 030

lt-i0

13r0

16-10

l7t0

-i6-)

530

7,10

9l -i

l0l0

r 320

1 430

6200

6201

6202

6203

6204

6205

6207

6208

6209

6210

62002

Z

0lz
022

62032

Z

042

052

62062

Z

072

082

62092

Z

l0z

6200vv

0l vv

02 vv

6203vv

04 vv

05 vv

6206vv

07 vv

08 vv

6209vv

l0 vv

10

12

t5

17

20

25

30

35

40

45

50

30

):
35

10

17

52

62

72

80

85

90

9

10

ll
t2

14

l5

16

17

l8

l9

20

1,0

1,0

1,0

1,5

i,5

1,5

))
2,0

2,0

2,0

2,0

400

535

600

750

1000

l 100

1530

2010

2380

2570

2750

236

305

360

460

635

730

1050

1430

1650

1880

2100

6300

6300

6300

6300

6300

6300

63002

Z

012

022

63032

Z

6300w

0lw
02w

6303vv

04w
05w

10

t2

l5

l7

20

25

35

37

42

47

52

62

l1

12

13

t4

15

t7

1,0

1,5

1,5

1,5

2,0

2,0

635

760

895

I 070

1250

1610

365

450

545

660

785

1080
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63 00

6300

6i0()

6i00

6300

01 z

05t

63062

Z

072

082

63092

Z

l0z

6306r,r', -10

07 r'r :.
Oli v'r -10

i

6309vv I +-:

l0vv i :O

72

80

90

l0

0

I1

0

19

20

23

25

27

2.0

2.5

2.5

2.5

3.0

1090

1620

1200

.11 -)0

4850

I j1.10

1 840

2-r00

3 r00

3650
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l].\B \rtr

KIIST ]\I I'I i t,AN I)AN SAIIAN

6.1. Kesinrltul:tn

Danat dilihat dari hasil analisa perhitungan data-data rancangan untuk

Cigi dapat disirnpulkatr scbagai berikut :

Dari data-data spesifikasi dapat dihitung diameter poros )'ang

direncanakan dengan mementthi svarat. tlletnenuhi lactor keatnanan.

momen puntir dan tegangan yang di izinkan. ternyata dari hasil analisa

perhitungan poros. factor keamanann)'a sangat mengizinkan.

Dari perhitungan spline dan naf, dimana komponen ini sangat berfungsi

sebagai penerus momen keroda gigi dan juga memenuhi pers-varatan

untuk perancangan.

Dari perhitungan pegas, dimana ruang gesek sebagai alat pemindah

putaran dan daya dengan perantara gesekan. Dari hasil analisa ini didapat

jumlah plat gesek, factor gaya gesekan serta bahan untuk rancangan.

Dari bantalan juga memenuhijenis bahan yang direncanakan

Dari pelumasan data-data yang diperoleh juga memenuhi persyaratan

dimana suhu yang timbul akibat putan mesin sempuma dan juga bener-

bener terjamin.

Dengan demikian dari table BAB I sampai dengan selesai ternyata rancangan ini

memenuhi persyatan untuk satu perencanaan.

6.2. Saran
a. Design harus lebih menarik

b. Rancangan harus tahan lam4 karena hal ini sangat diminati para

konsumen

c. Khusus penulis sangat megharapkan

pembimbing dalam terlaksananya tugas

ini menjadisempuma.

d. pada rancangan ini. pemakaian bahan menurut teoritis adalah sudah aman

akan tetapi tidaklah cukup hanya berpedoman menurut teori saj4 sehingga

diperlukan juga pengkalian ulang, sehingga mahasiswa akan lebih tau dan

mengerti.

I

Roda

b.

C.

d.

bimbingan dari dosen selaku

rancangan Roda Gigi, agar tugas
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DAFTA}I PTJSTAK,A.

I)asar Perencanaan dan Penrilihiitt Elenten Mesin Sularso.

Oleh. Kiyakatsu Suga.Penerbit. Prady"a Paramita. Jakarta. l99l .

Buku $ervice Manrral 
-t 0Y0-fA A(iY A2.
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